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ABSTRACT

This study aims to determine the effect of the use of multiplication board
teaching aids on the arithmetic ability of class Il students of SDN Inpres 02 Risa.
This study is an experimental study using a one group pretest-posttest design. The
research instrument used a test in the form of essay-style story questions totaling
10 questions. The population and sample in this study were 18 students in class Il
of SDN Inpres 02 Risa. The data analysis techniques used were the normality test,
Wilcoxon test, and N-Gain test. The results of the study using the Wilcoxon test
obtained an Asymp sig value of 0.000 < 0.05 so that the hypothesis decision was
that H, was accepted and H, was rejected. This is proven by the average pretest
score of 45 and the average posttest score of 79,44, and supported by the
average N-Gain score from pretest to posttest which is 0,6476 in the medium
category. So it can be concluded that learning using multiplication board teaching
aids has an effect on the arithmetic ability of class Il students of SDN Inpres 02
Risa

Keywords: Teaching Aid; Multiplication Board; Arithmetic Ability
ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan alat
peraga papan perkalian terhadap kemampuan berhitung siswa kelas Il SDN Inpres
02 Risa. Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan menggunakan
desain one group pretest-posttest. Instrumen penelitian menggunakan tes berupa
soal cerita berbentuk essay yang berjumlah 10 soal. Populasi dan sampel pada
penelitian ini adalah siswa kelas Il SDN Inpres 02 Risa yang berjumlah 18 orang
siswa. Teknik analisis data yang digunakan adalah uji normalitas, uji Wilcoxon,
dan uji N-Gain. Hasil penelitan dengan menggunakan uji Wilcoxon diperoleh nilai
Asymp sig sebesar 0,000 < 0,05 sehingga keputusan hipotesisnya adalah H,
diterima dan H, ditolak. Hal ini dibuktikan dengan nilai rata-rata pretest sebesar 45

dan nilai rata-rata posttest sebesar 79,44, dan didukung oleh hasil rata-rata nilai N-
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Gain dari pretest ke posttest yaitu sebesar 0.6476 berada pada kategori sedang.

Sehingga dapat disimpulkan bahwa pembelajaran dengan menggunakan alat

peraga papan perkalian berpengaruh terhadap kemampuan berhitung siswa kelas

Il SDN Inpres 02 Risa.

Kata Kunci: Alat Peraga; Papan Perkalian; Kemampuan Berhitung

A. Pendahuluan

Berhitung merupakan bagian
dari matematika yang sangat
diperlukan dalam kehidupan sehari-
hari (Rukajat & Makbul, 2022).
Kemampuan berhitung pada anak
sangat penting dikembangkan
karena berhitung dapat digunakan
dalam kehidupan sehari-hari agar
mampu menyiapkan mental untuk
masa depan anak. Sejalan dengan
pendapat Niklas et al., (2021) yang
menyatakan bahwa kemampuan
berhitung anak merupakan bagian
yang sangat penting dari program
pembelajaran matematika dan
prasyarat keterampilan matematika,
karena matematika diperlukan dan
penting dalam kehidupan manusia
terutama dalam memecahkan
permasalahan sehari-hari. Seiring
dengan perkembangan anak-anak
dari mulai taman kanak-kanak dan
sekolah dasar, awal tahap

kemampuan berhitung lebih cepat

berkembang karena mereka sudah
mampu menghitung, mencocokkan
bilangan dengan angka, serta
mereka mampu menghitung lebih
dari 10 (Bella et al., 2023).
Kemampuan berhitung siswa
kelas Il dapat ditingkatkan melalui
permainan dan menggunakan alat
peraga pembelajaran yang tepat
untuk siswa, karena kemampuan
siswa kelas Il masih dalam
kemampuan berhitung sederhana
dan medasar. Untuk itu, dalam
mendukung perkembangan siswa
khususnya  dalam kemampuan
berhitung, yaitu dengan cara
memberikan  pembelajaran  yang
tepat ketika siswa masuk sekolah.
Tujuan berhitung untuk siswa adalah
membekali siswa untuk bekal
kehidupannya di masa depan
dengan memberikan bekal
kemampuan
(Syamsuadi, 2025).

berhitung siswa
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Namun kenyataan yang terjadi
di lapangan bahwa kemampuan
berhitung siswa masih  belum
maksimal. Hal ini berdasarkan hasil
penelitian Anggraeni et al., (2024),
Noviyanti, N., Cahyono, H., &
Adiputra, (2025), Adi Nurcahyo et
al., (2024) bahwa kemampuan
matematika siswa masih rendah.
Masalah yang terjadi ini tidak jauh
berbeda dengan yang peneliti
temukan di SDN Inpres 02 Risa.

Berdasarkan hasil observasi
tanggal 10 Febuari 2025 di kelas I
SDN Inpres 02 Risa terlihat bahwa
proses pembelajaran untuk
menstimulasi kemampuan kognitif,
belum sepenuhnya mengintegrasikan
antara bermain dan belajar, belum
melibatkan siswa menjadi pembelajar
aktif, serta metode dan alat peraga
yang digunakan juga masih bersifat
konvensional. Didukung juga oleh
hasil wawancara dengan guru kelas
I Ibu Hamidah, S.Pd bahwa
kemampuan berhitung siswa
khususnya materi perkalian masih

belum optimal.

Masih rendahnya kemampuan
berhitung siswa diduga salah

satunya karena belum digunakannya

alat peraga saat pembelajaran,
sehingga siswa menjadi kurang aktif
saat proses pembelajaran
berlangsung. Padahal alat peraga
memainkan kontribusi yang
signifikan dalam melakukan
belajar, terutama  dalam hal
matematika karena bisa membantu
anak-anak belajar berhitung (Jazila
Adelina Lubis & Andina Halimsyah

Rambe, 2023)

Alat peraga merupakan
bagian dari media pengajaran. Alat
peraga dapat membantu anak didik
dalam memahami konsep
Matematika yang abstrak dan dapat
digunakan untuk mengkonfirmasi
miskonsepsi siswa (Khotimah &

Risan, 2019, Wati et al., 2024).

Alat peraga matematika
adalah sarana yang dapat membantu
siswa memahami konsep-konsep
matematika secara visual dan
konkret. Penggunaan alat peraga
tidak hanya meningkatkan daya
serap informasi siswa, tetapi juga
dapat memberikan  pengalaman
belajar yang menyenangkan. Dalam
konteks kemampuan berhitung, alat
peraga matematika dapat

mempermudah siswa dalam
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memahami konsep dasar seperti
penjumlahan, pengurangan,
perkalian, dan pembagian (Ummi

Fadhlillah Ulfa, 2024).

Salah satu alat peraga yang
dapat mengatasi permasalahan
kurangnya kemampuan berhitung
khususnya materi perkalian ialah alat
peraga papan perkalian. Alat peraga
papan perkalian adalah sebuah alat
yang digunakan untuk
menyampaikan  materi  perkalian
berulang, dengan menggunakan alat
peraga papan perkalian dapat
melatih anak berpikir cepat dan lebih
mudah dalam memahami konsep

perkalian (Azizah et al., 2022).

Alat peraga papan perkalian
dibuat dengan sistematis agar
memudahkan siswa dalam
memahami materi. Secara tidak
langsung, alat peraga ini akan
menuntun siswa dalam pemahaman
materi menjadi lebih baik, proses
pembelajaran akan menjadi lebih
efektif, dan siswa akan memiliki
pengalaman belajar karena siswa
akan  menggunakannya (Risqi &
Siregar, 2023). Melalui alat peraga
papan perkalian siswa dapat lebih

terstimulus untuk menemukan

konsep-konsep perkalian sehingga
siswa lebih mudah untuk mengingat
materi tersebut (Kurniawati, 2022).
(Azizah et al., 2022)

Dengan menggunakan alat
peraga papan perkalian ini: 1)
Memudahkan pemahaman konsep
serta membantu siswa memahami
konsep perkalian sebagai proses
penjumlahan berulang dengan cara
yang konkret dan visual; 2)
Meningkatkan minat belajar, agar
lebih menarik dan interaktif, sehingga
siswa lebih semangat dan fokus saat
belajar; 3) Membantu menghafal
dengan cepat, siswa lebih mudah
mengingat hasil perkalian tampa
abstrak; 4)

Mempermudah guru dalam

harus  menghafal

mengajar, alat ini menjadi media
bantu yang memudahkan guru dalam
menjelaskan materi dan memberikan

latihan yang variatif kepada siswa.

Menurut  Widiyatmoko &
Pamelasari, (2012) alat peraga
sangat beraneka jenis dan salah
satunya alat peraga papan perkalian.
Papan perkalian juga jenisnya
bermacam-macam disesuaikan
dengan kegunaan, materi

pembelajaran dan kebutuhannya.
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Salah satu contohnya adalah alat
peraga papan perkalian. Alat peraga
ini membantu siswa dalam

memahami berhitung perkalian.

Pentingnya penggunana alat
peraga papan perkalian pada
pembelajaran didukung oleh hasil
penelitian terdahulu yang dilakukan
olen Darniyanti et al., (2024) yang
berjudul “Pengaruh Penerapan Alat
Peraga Papan Perkalian terhadap
Hasil Belajar Matematika Siswa
Kelas 1l SDN 04 Koto Baru”
menunjukkan bahwa hasil posttest
lebih tinggi dibandingkan dengan
hasil pretest siswa, ketuntasan
klasikal pada posttest siswa lebih
tinggi yaitu sebesar 77,5
dibandingkan dengan pretest
sebesar 73,75. Berdasarkan hasil
perhitungan uji hipotesis dengan
menggunakan uji-t didapatkan t-
hitung=0,187 dengan df = 14 sig.(2-
tailed) pada 0,001<a(0,05) sehingga
disimpulkan H, ditolak dan H;
diterima. Hasil penelitian tersebut
menunjukkan bahwa ada pengaruh
penerapan alat peraga papan
perkalian terhadap hasil belajar
matematika materi perkalian pada
siswa kelas Ill SD Negeri 04 Koto

Baru.

Hasil penelitian lain juga yang
telah dilakukan oleh Mayuni et al.,
(2025) yang Dberjudul “Pengaruh
Penggunaan Media Papan Pintar
Perkalian terhadap Keterampilan
Berhitung Kelas [l SDN 105288
Desa Sei Rotan”. Berdasarkan hasil
pretest dan posstest yang dilakukan,
menunjukkan rata-rata presentase
ketuntasan posttest lebih tinggi
dibandingkan dengan pretest. Rata-
rata yang diperoleh pretest 82%
sedangkan posttest 92%. Hal ini
berarti bahwa adanya pengaruh
penggunaan media papan pintar
perkalian terhadap keterampilan
berhitung pada materi perkalian
kelas Ill SDN Desa Sei Rotan.

Dari dua hasil penelitian
terdahulu di atas, dapat disimpulkan
bahwa alat peraga papan perkalian
sangat direkomendasikan  untuk
digunakan saat proses pembelajaran
agar hasil belajar dan kemampuan

berhitung siswa lebih baik.

B. Metode Penelitian

Penelitian ini menggunakan
pendekatan kuantitatif =~ dengan
metode eksperimen. yang bertujuan
untuk memperoleh data-data

kuantitatif melalui hasil uji
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eksperimen. Penelitian ini bertujuan
untuk mendeskripsikan dan
menganalisis data-data kuantitatif
yang didapatkan dari hasil
penyelesaikan tes, baik secara
pretest yang diberikan stimulus atau
treatment maupun posttest.
Penelitian ini menggunakan desain
penelitian one-group pretest-posttest.

Tabel 1 Desain Penelitian One
Group Pretest dan Postest

Pretest Treatment | Posttest

01 X 02

Desain ini ialah berupa satu
kelompok eksperimen dinilai variabel
pengaruh setelah diberi stimulus atau
treatment, kemudian dihitung kembali
variabel dependennya. Pada
penelitian ini, peneliti meneliti dua
variabel, yaitu: pengaruh
penggunaan alat peraga papan
perkalian (x) sebagai variabel
independent, dan kemampuan
berhitung siswa (Y) sebagai variabel
dependent. Teknik pengumpulan
data yang digunakan pada penelitian
ini berupa tes dan dokumentasi.

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Inpres 02 Risa Kecamatan
Woha Kabupaten Bima. Waktu

penelitian dilakukan pada semester

genap tahun pelajaran 2024/2025.
Populasi dan sampel yang digunakan
adalah seluruh siswa kelas Il yang
berjumlah 18 orang siswa. Penelitian
ini mengumpulkan data
menggunakan instrumen tes. Tes
yang diberikan adalah soal cerita
berbentuk essay yang berjumlah 10
soal. Instrumen diuji validitas dan
reabilitas.

Setelah semua data terkumpul
kemudian akan dianalisis
menggunakan  statistik  deskriptif,
kemudian dilakukan uji prasyarat
melalui uji normalitas. Selanjutnya
dilakukan uji hipotesis melalui uiji
Wilcoxon dan uji N-Gain.

C. Hasil
Pembahasan

Penelitian dan

Hasil Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di
SDN Inpres Risa 02 Kecamatan
Woha Kabupaten Bima. Penelitian ini
dilakukan selama 1 bulan dengan
materi perkalian bilangan cacah.
Karena kemampuan berhitung
perkalian sangat penting dan harus
ditingkatkan di  sekolah  dasar
terutama diterapkan pada siswa
kelas IlI. Berikut adalah hasil data
statistk  pretest dan  posttest

kemampuan berhitung siswa.
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Tabel 2 Data Statistik Hasil Pretest
dan Posttest Kemampuan
Berhitung

Descriptive Statistics

Minimu Maximu

N m m Mean
pretest f  4g| 3000| 60.00 45'008
postest| 4151 50.00| 100.00 79'442
Valid N
(listwis 18
e)

Berdasarkan Tabel 2 di atas
dapat dilihat bahwa nilai rata-rata
pretest kemampuan berhitung siswa
sebesar 45 sedangkan nilai rata-rata
posttest kemampuan berhitung siswa
adalah 79,44 dengan selisih rata-rata
sebesar 34,44 yang dapat diartikan
bahwa nilai rata-rata posttest
kemampuan berhitung siswa jauh
lebih tinggi dibandingkan dengan
nilai rata-rata pretest.

Tabel 3 Persentase Perbandingan

Hasil Pretest dan Posttest
Kemampuan Berhitung

. Pre- Post-
Kategori Skor test % test %
Tinggi 76-100 ) 0 13 72
Sedang 51-75 5 28 4 22
Rendah 26-50 13 72 1 6
Jumlah 18 100 18 100

Berdasarkan analisis Tabel 3
di atas, dapat dilihat perbedaan
persentase kemampuan berhitung
siswa sebelum dan setelah diberi
perlakuan. Sebelum diberi perlakuan
berupa alat peraga papan perkalian,
didapati kemampuan berhitung siswa
sebanyak 13 siswa atau 72% berada
pada kategori rendah dan sebanyak
5 siswa atau 28% berada pada
kategori sedang. Sedangkan setelah
diberi perlakuan, kemampuan
berhitung siswa mendapatkan hanya
1 siswa atau sebanyak 6% berada
pada kategori rendah, 4 siswa atau
22% berada pada kategori sedang,
dan jumlah paling banyak yaitu 13
siswa atau sebanyak 72% berada
pada kategori tinggi. Hal ini
menunjukkan bahwa kemampuan
berhitung siswa sangat meningkat
jika dibandingkan dengan kondisi
awal sebelum diberikan
pembelajaran menggunakan alat

peraga papan perkalian.
Uji Normalitas

Tahap  selanjutnya  yaitu
dengan melakukan uji normalitas. Uji
ini digunakan untuk menentukan
data hasil penelitian (pretest dan

posttest) yang didapatkan
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berdistribusi normal atau tidak. Untuk
uji normalitas dari sampel penelitian
dilakukan dengan Test of Normality-
Shapiro Wilk. Apabila diperoleh nilai
sig > 5% maka dikatakan data

berdistribusi normal.

Tabel 4 Data Uji Normalitas Pretest
dan Posttest Kemampuan

Berhitung
Tests of Normality
Shapiro-Wilk
Statistic df Sig.
pretest .855 18 .010
posttest 913 18 .097

a. Lilliefors Significance Correction
Seperti yang terlihat pada
Tabel 3 di atas, diperoleh data hasil
pretest kemampuan berhitung siswa
memiliki nilai signifikansi sebesar
0,010 < 0,05. Sedangkan data hasil
posttest kemampuan berhitung siswa
memiliki nilai signifikansi sebesar
0,097 > 0,05. Hasil ini menunjukkan
bahwa data pretest dan posttest
tidak sama-sama berdistribusi
normal, sehingga tidak dapat
dilanjutkan analisis menggunakan uji
hipotesis (uji t) karena syarat uiji
adalah asumsi normalitas harus
terpenuhi. Maka dilakukan pengujian
non-parametrik yaitu analisis

menggunakan uji Wilcoxon.

Uji Wilcoxon

Tahap berikutnya yang
dilakukan vyaitu uji Wilcoxon. Uiji
Wilcoxon atau uji non parametrik
bertujuan untuk mengetahui apakah
terdapat perbedaan rata-rata antara
2 sampel (2 kelompok) yang saling
berpasangan/berhubungan. Uji
wilcoxon merupakan uji alternatif dari
uji paired sampel t-test apabila data
tidak memenuhi asumsi normalitas.
Uji ini diambil dikarenakan data
dihasilkan pretest dan posttest tidak

berdistribusi normal.

Tabel 5 Data Uji Wilcoxon
Kemampuan Berhitung

Test Statistics®
postest -
pretest
Z -3.804°
Asymp. Sig. (2-tailed) .000]

a. Wilcoxon Signed Ranks Test

b. Based on negative ranks.

Berdasarkan hasil uji
Wilcoxon pada Tabel 4 di atas, maka
diperoleh nilai Asymp.sig (2-tailed)
sebesar 0.000 yang lebih kecil

dibandingkan nilai probabilitas yaitu
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0.05, maka H, ditolak dan H,

diterima, sehingga keputusan
hipotesisnya adalah adanya
perbedaan yang signifikan antara
pretest dan posttest yang artinya
terdapat pengaruh penggunaan alat
peraga papan perkalian terhadap
kemampuan berhitung siswa kelas Il

SDN Inpres 02 Risa.
Uji N-Gain

Uji yang dilakukan selanjutnya
adalah uji N-Gain. Uji ini digunakan
untuk melihat apakah perbedaan
serta tingkatan dari nilai pretest dan
posttest yang telah dilakukan
meningkat tinggi, sedang, atau

rendah. Maka dikategorikan dengan

melihat nilai N-Gain Pretest-Posttest.

Tabel 6 Data Hasil Uji N-Gain
Kemampuan Berhitung

Descriptive Statistics

N [ Minimum |[Maximum|Mean S.td'.
Deviation
g;ga'”—Sk 18 29 1.00| .6476| .15741
Valid N
(listwise) 18

Berdasarkan hasil analisis,
diperoleh hasil rata-rata nilai N-Gain
yaitu sebesar 0.6476. Hal ini

mengindikasikan bahwa peningkatan

nilai dari pretest ke posttest
kemampuan berhitung siswa kelas I
SDN Inpres 02 Risa berada pada

kategori sedang.

Pembahasan

Berdasarkan hasil penelitian di
SDN Inpres 02 Risa di kelas I,
pembelajaran matematika dalam
materi perkalian masih banyak
dilakukan  secara  konvensional
(berhitung menggunakan jari) serta
lemahnya kemampuan guru dalam
membuat alat peraga ataupun alat
bantu dalam berhitung dan guru
kurang melibatkan siswa selama
proses pembelajaran. Keterlibatan
siswa yang sangat minim Kkarna
siswa hanya melaukan kegiatan
duduk, diam, mendengar, mencatat,
dan menghafal, sehingga kurang
menarik minat siswa dan
membosankan yang akhirnya
membuat siswa kurang paham
terhadap konsep dan materi yang
telah diberikan. Permasalahan
tersebutkan disebabkan adalah guru
yang menggunakan alat bantu
seperti jari dan batu untuk berhitung,
yang mengakibatkan kemampuan
berhitung perkalian siswa masih

belum optimal.
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Berdasarkan uraian hasil
penelitian, di atas bahwa
penggunaan alat peraga papan
perkalian terbukti dapat
meningkatkan kemampuan berhitung
materi perkalian siswa. Hal ini
dikarenakan alat peraga papan
perkalian dapat membantu dan
memudahkan siswa pada saat
berhitung. Ditambah saat
pembelajaran, siswa merasa
dilibatkan sehingga membuat mereka
merasa dibutuhkan, dan siswa tidak
akan merasa bosan. Dengan
menggunakan alat peraga papan
perkalian, siswa tidak hanya
mendengarkan  penjelasan  guru,
tetapi juga terlibat langsung dengan
melihat, menyentuh dan juga
mengutak-atik alat peraga papan

perkalian tersebut.

Hasil ini didukung oleh
penelitian Safareni Ulfa & Husnul
Khatimah, (2024)

bahwa penggunaan media papan

menunjukkan

perkalian bilangan secara signifikan
meningkatkan kemampuan berhitung
perkalian siswa kelas Ill, dengan
hasil post-test yang lebih tinggi
dibandingkan pre-test. Kemudian
penelitian dari Karambe & Rizkasari,

(2024) yang didapatkan hasil bahwa

penggunaan papan perkalian efektif
dalam meningkatkan kemampuan
siswa dalam perhitungan perkalian
sehingga meningkatkan prestasi
belajar siswa kelas I SDN 1
Bangkelekila’® Kabupaten Toraja
Utara. Hasil penelitian ini juga
sejalan dengan penelitian yang
dilakukan oleh  Suryani, (2022)
menunjukkan bahwa penggunaan
media papan perkalian dapat
meningkatkan hasil belajar
matematika siswa kelas Il SD Negeri
05 Sembawa. Selain itu, penelitian
oleh Siti Rohmatul Hasanah &
Arissona Dia Indah Sari, (2022) juga
menemukan bahwa penggunaan
media  tabel
(TAKALINTAR) dapat meningkatkan
keterampilan  berhitung perkalian
siswa kelas Il UPT SD Negeri 182
Gresik.

Papan Perkalian diperlukan

perkalian pintar

guru sebagai  solusi untuk
meningkatkan kemampuan minat
berhitung melalui aktivitas
pembelajaran yang
menyenangkan. Papan Perkalian
tidak hanya mampu menarik
perhatian tetapi juga mampu
memberikan dampak pada

peningkatan kemampuan
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berhitung  siswa Sekolah Dasar
(Hariyanti et al., 2023). Papan
perkalian juga dapat digunakan
sebagai alat yang efektif untuk
meningkatkan kualitas
pembelajaran matematika,
khususnya materi perkalian (Niron

et al., 2024).

D. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian
yang telah dilakukan maka dapat
diperoleh kesimpulan bahwa alat
peraga papan perkalian berpengaruh
terhadap kemampuan  berhitung
siswa kelas Il SDN Inpres 02 Risa.
Hal ini dapat dilihat dari hasil uji
hipotesis pengujian non parametik
yaitu uji Wilcoxon dengan nilai
signifikansi sebesar 0.000 yang lebih
kecil dibandingkan nilai probabilitas
yaitu 0.05 dengan nilai rata-rata
pretest sebesar 45 sedangkan nilai
rata-rata posttest sebesar 79,44
yang menunjukkan terdapat
perbedaan yang signifikan dari
pretest ke  posttest sehingga
keputusan hipotesisnya adalah H,
ditolak dan H, diterima. Ditambah
dengan hasil rata-rata nilai N-Gain
yaitu sebesar 0.6476 yang berada

pada kategori sedang.
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